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ABSTRAK 
Inovasi Proses dalam Pembuatan Ice Cream (Studi Kasus: Milkbar Ice 
Cream Makassar) 
Innovation Processes In The Manufacture of Ice Cream (Case Study: 
Milkbar Ice Cream of Makassar) 
 
Andi Meity Idaman 
Nurdin Brasit 
Yansor Djaya 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi dan penemuan terbarukan 
dalam pembuatan dan pengelolaan ice cream yang dipasarkan. Data penelitian 
ini merupakan data primer yaitu data yang didapatkan langsung oleh penulis dari 
sumber informan yaitu usaha Milkbar dan observasi lapangan. Data penjualan 
yang meningkat dengan adanya penerapan inovasi ini dicantumkan sejak 
berdirinya perusahaan ini.  Metode analisis data yang digunakan adalah 
deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan penjualan oleh 
respon pasar masyarakat di Makassar yang positif terhadap inovasi proses yang 
diterapkan karena memiliki ciri pembeda dengan produsen ice cream lainnya. 
Kata kunci: inovasi proses, respon positif, peningkatan penjualan.  
 
 
This research purposed to anlyze the innovation and invention in the manufacture 
and management of renewable ice cream marketed. This research data is 
primary data obtained directly by researcher from sources informants Milkbar and 
field observations of this business. Sales data increased with the implementation 
of these innovations included since the founding of the company. The analytical 
method used is the description. The result showed an increase in sales by the 
response of the public market in Makassar positively to innovation processes 
applied because this product has a distinguishing feature with other ice cream 
makers. 
Keywords: innovation process, a positive response, increase in sales. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Ekonomi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dapat dipahami 
dan diterapkan dalam segala aspek kehidupan makhluk hidup terutama manusia. 
Bahkan dalam untuk memenuhi kebutuhan mulai paling dasar hingga paling 
kecil, semuanya berkaitan dengan nilai ekonomi. Dan melihat perkembangan 
zaman saat ini, segala sesuatu telah dinilai dan distandarkan dengan ekonomi. 
Bahkan hal yang paling mudah ditemukan sekalipun telah memiliki nilai ekonomi 
yang dapat diperdagangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Kemampuan manusia dalam mengatur dan mengontrol siklus ekonomi dalam 
kehidupanpun sangat dibutuhkan untuk menjaga stabilitas ekonomi yang ada. 
Manajemen yang dimaksud selain dapat memperhitungkan apa saja yang dapat 
dinilai ekonomi hingga yang mampu ditingkatkan nilai ekonominya.  
Manajemen tersebut antara lain, manajemen waktu, manajemen barang, 
manajemen individual, dan manajemen produksi. Secara khusus, manajemen 
produksi (operasional) sangat penting karena memiliki keterkaitan antar segala 
aspek ekonomi yang dibutuhkan oleh manusia.  
Dalam operasional dikaitkan dengan perhitungan waktu produksi yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan output, perhitungan biaya yang dibutuhkan 
dalam memproduksi output, perhitungan perkiraan tempat atau lokasi yang 
digunakan sebagai penyimpanan atau media persediaan, dan cara untuk 
mengatur agar individu atau mesin yang digunakan untuk memproduksi tersebut 
dapat sinkron dan berjalan sesuai fungsinya. 
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Era globalisasi yang semakin mengutamakan kompetisi dari segi kuantitas 
dan kualitas memberikan suatu ancaman tersendiri bagi sebuah usaha yang 
dijalankan,meskipun ancaman yang muncul kadang juga dapat menjadi peluang 
dalam persaingan usaha tingkat global. Hal ini dikarenakan setiap 
perusahaantentu memiliki kekuatan masing-masing untuk mempertahankan 
eksistensinya dan keberlanjutan ekspansi usahanya. Salah satu kekuatan 
yangmenonjol pada tiap perusahaan adalah loyalitas dan kepuasan konsumen. 
Faktor ini merupakan hal yang paling menentukan karena hasil – hasil produksi 
dari berbagai perusahaan baik jasa maupun produk dapat dilihat dari loyalitas 
pelanggannya yang mendapat kepuasan baik dari pelayanan maupun kualitas 
barang yang diberikan. 
Olehnya itu tiap perusahaan wajib melakukan pengamatan langsung 
terhadap masyarakat dalam rangka untuk mengetahuikepuasan pelanggan, 
terutama yang berhubungan dengan kualitas barang dan kepuasan pelayanan. 
Vincent (1997:73) menjelaskan: 
1. Pelanggan adalah orang yang tidak tergantung pada perusahaan, tetapi 
perusahaan yang tergantung pada pelanggan. 
2. Pelanggan adalah orang yang membawa perusahaan untuk 
mewujudkan keinginan dari pelanggan. 
3. Tidak ada seorangpun (dari pihak perusahaan) yang menang beradu 
argumentasi dengan pihak pelanggan. 
4. Pelanggan adalah pihak terpenting yang harus dipuaskan oleh 
perusahaan.  
 Namun sayangnya, terkadang perusahaan hanya melakukan penjualan 
tanpa memberikan pelayanan jasa terhadap barang yang dijualnya karena 
kurangnya kuantitas dan kualitas dari sumber daya manusia yang dimiliki. 
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Hal ini membuat pihak perusahaan harus melakukan sebuah atau lebih 
inovasi dalam hal peningkatan SDM, teknologi yang digunakan, dan lain 
sebagainya sehingga pelanggan atau konsumen mendapatkan kepuasan dari 
perusahaan sehingga hadirlah loyalitas pelanggan. 
Untuk mewujudkan harapan perusahaan demi terciptanya kepuasan 
pelanggan,maka perusahaan harus memberikan pelayanan yang berkualitas. 
Masalah yang kemudian muncul setelah tercapainya syarat untuk mendapatkan 
kualitas yang baik sesuai dengan standar yang ditetapkan, bahwa pihak 
pengusaha yang dalam hal ini produsen harus meningkatkan jumlah atau 
kuantitas dari pencapaian kualitas oleh usaha yang dijalankan. 
MILKBAR ICE CREAM memiliki 3 lokasi penjualan di Makassar, yaitu di 
Kampoeng Popsa, Trans Studio Mall, dan Mall Panakukkang. Usaha ini memiliki 
lokasi yang strategis untuk pemasaran, penjualan bidang kuliner karena posisi ini 
berada di tempat kunjungan ramai oleh masyarakat. Usaha MILKBAR ICE 
CREAM ini sudah dijalankan di Kota Makassar sejak didirikan tahun 2013 hingga 
kini (2015) secara bertahap dan telah mengalami peningkatan penjualan ice 
cream yang fantastis setiap tahunnya. MILKBAR ICE CREAM merupakan 
sebuah usaha yang menyediakan aneka varian dan inovasi ice cream yang 
berbeda dan menarik dibanding produk ice cream pada umumnya.  
Usaha kuliner ini mampu menciptakan perbedaan yang unik dan 
menonjol dibanding usaha lainnya yang sejenis. Selain dengan menciptakan 
banyak varian rasa, ice cream ini unik dari segi proses pembuatannya yang 
merupakan sebuah terobosan inovasi. Usaha ini juga tidak memerlukan terlalu 
banyak tenaga kerja untuk pengoperasiannya. Setiap cabang usaha ini hanya 
memperkerjakan 2 tenaga kerja yaitu sebagai kasir dan pembuat ice cream. 
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Usaha MILKBAR ICE CREAM ini merupakan usaha yang berdiri sendiri 
dan merupakan usaha non-Franchise. Adapun founder dari usaha ini yaitu Neysa 
yang juga merangkap sebagai pemilik dan juga pengelola.  
Hingga saat ini, usaha MILKBAR ICE CREAM telah menciptakan 21 
varian rasa ice cream yang berbeda dan laris dibeli oleh pelanggan. Rasa 
tersebut antara lain Chocholate, Strawberry, Vanilla, Oreo, Taro, Green Tea, Thai 
Tea, Milo, Pepermint, Bubble Gum, Cream Cheese, Red Velvet,Tiramisu, Mango, 
Coffee, Vanila Rhum, Brownies, Melon, Blackforest, Cookies, dan Avocado. 
Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan rasa loyal dan kepuasan 
terhadap pelanggan. Usaha ini menerapkan sistem jalur order yang efisien 
dengan tahapan yaitu konsumen langsung memilih rasa ice cream yang 
diinginkan beserta dengan toppingnya, kemudian membayar pesanan yang 
diinginkan. Lalu pelanggan memberikan struk nomor antrian kepada pegawai 
pembuat ice cream dan secara langsung konsumen dapat menyaksikan ice 
cream pesanan mereka dibuat secara fresh dan tanpa bahan pengawet. 
 
Hal ini kemudian menjadi motivasi penulis untuk mengambil judul 
“Manajemen Operasional dalam Inovasi Proses (Studi Kasus: MILKBAR ICE 
CREAM MAKASSAR) 
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1.2 Perumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Apakah jenis dari inovasi yaitu inovasiproduk, inovasi proses, atau 
inovasi pasar yang diterapkan memiliki ciri pembeda dari produk 
sejenis? 
2. Apakah inovasi proses yang diterapkan pada perusahaan ini mampu 
menunjang target penjualan dan produksinya? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui jenis inovasi apa yang menjadi pembeda dari produk 
sejenis. 
2. Menganalisis bagaimana penerapan inovasi proses pada usaha tersebut 
dan pencapaiannya. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Bagi pengembangan ilmu penelitian ini merupakan media belajar 
memecahkan masalah besar secara ilmiah dan memberikan sumbangan 
pemikiran berdasarkan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. 
b. Secara teoritik mencoba menerapkan analisis inovasi proses yang 
bertujuan untuk meningkatkan kuantitas kepuasan pelanggan dan 
pencapaian target produksi. 
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c. Memberikan rujukan/referensi bagi kalangan akademisi untuk keperluan 
studi dan penelitian selanjutnya mengenai topik permasalahan yang 
berkaitan. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Bagi usaha terkait, hasil penelitian ini memberikan masukan agar dapat 
mengambil langkah dan keputusan guna melakukan persiapan dan 
perbaikan demi kemajuan perusahaan tersebut serta memberikan 
gambaran dan harapan yang mantap terhadap perusahaan tersebut. 
b. Memberikan manfaat bagi pihak perusahaan MILKBAR ICE CREAM 
sebagai bahan masukan yang bermanfaat, terutama dalam menerapkan  
strategiinovasi proses yang dianut sebagai keunggulan dan daya tarik. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Adapun ruang lingkup penelitian yang diambil oleh penulis adalah Inovasi 
proses pada usaha MILKBAR ICE CREAM. 
 
1.6 Definisi dan Istilah 
Adapun beberapa istilah yang digunakan oleh penulis yang berkaitan erat 
dengan konsep penelitian antara lain ; 
Inovasi proses adalah suatu cara yang ditempuh sebagai penemuan yang 
lebih efetif dan efisien untuk diterapkan dalam kehidupan saat ini dengan 
menggunakan cara berbeda namun mencapai target dan tujuan yang sama. 
 Metode moving average adalah cara untuk mengetahui rata-rata 
pergerakan yang terjadi pada suatu kondisi dimana pengamat mampu 
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menyimpulkan mengenai pergerakan tersebut agar dapat diciptakan sebuah 
system untuk lebih mengefisienkan kondisi. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan 
 Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunan 
penelitan, serta sistematika penulisan skripsi. Dalam bab ini dibahas tentang 
masalah yang dihadapi dan tujuan diadakannya penelitian ini. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
 Berisi landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam bab 
ini dimuat kerangka pemikiran yang menggambarkan pola pikir dan sistematika 
pelaksanaan penelitian. 
BAB III Metode Penelitian 
 Berisi penjelasan mengenai bagaimana penelitian ini dilaksanakan secara 
operasional. Pada bagian ini, diuraikan mengenai penentuan jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data yang menjelaskan 
metode analisis tersebut. 
BAB IV Hasil Penelitian 
 Berisi gambaran atau deskripsi objek yang diteliti, analisis data yang 
diperoleh, dan pembahasan tentang hasil analisis. 
BAB V Penutup 
 Berisi kesimpulan tentang analisis data dan pembahasan, serta saran 
yang dapat diberikan kepada pembaca dan perusahaan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Definisi Manajemen Produksi/Operasi 
           Sebelum membahas mengenai metode Inovasi Proses yang 
menitikberatkan pada produktivitas, penulis menguraikan terlebih dahulu 
mengenai pengertian dari manajemen dan manajemen produksi/operasi itu 
sendiri. 
 Daft (2007:6) menyimpulkan bahwa manajemen adalah pencapaian 
tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi. 
Sementara Supranto (1998:18) menjelaskan bahwa manajemen merupakan 
sistem hidup yang dinamis (a dynamic living system) yang mengintegrasikan 
manusia (human), uang (money), dan sumber-sumber fisik (material) sedemikian 
rupa hingga dapat dicapai hasil kerja (output) sebesar-besarnya (secara optimal) 
dengan masukan (input) yang sudah tersedia. Akhirnya beliau menyimpulkan 
bahwa manajemen harus menekankan pada faktor-faktor berikut : 
1. Penentuan arah yang jelas bagi suatu organisasi (aset of objective), 
maksudnya tujuan apa saja yang ingin dicapai. 
2. Pencarian cara yang paling efisien untuk mencapai tujuan melalui 
penilaian berbagai alternatif yang fisibel, maksudnya alternatif yang 
bisa dijalankan/dilaksanakan, sifatnya operasional bukan 
teroritis/filosofis. 
3. Analisis kendala lingkungan sebagai pembatasan, baik yang internal 
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maupun eksternal. 
Kemudian Sastrohadiwiryo (2002:22) menejelaskan manajemen 
merupakan upaya penggunaan seni dan ilmu atau manajemen adalah suatu seni 
maupun suatu ilmu. Dimana, manajemen suatu seni yang dimaksudkan berupa 
keahlian, kemahiran, kemampuan, serta keterampilan dalam menerapkan 
prinsip, metode dan teknis secara efektif dan efisien tujuan yang telah ditetapkan. 
Kemudian manajemen suatu ilmu yang dimaksudkan yaitu akumulasi dari 
pengetahuan yang disistemasi atau kesatuan pengetahuan yang terorganisasi. 
Heizer dan Render (2001:2) menjelaskan bahwa Manajemen Operasi (MO) 
adalah serangkaian kegiatan yang membuat barang dan jasa melalui perubahan 
dari masukan menjadi keluaran.  Pengertian manajemen produksidan operasi 
tidak terlepas dari pengertian manajemen pada umumnya, yaitu mengandung 
unsur adanya kegiatan yang dilakukan dengan mengkoordinasikan berbagai 
kegiatan dan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
 Unsur-unsur pokok definisi itu dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai 
berikut. Kontinu, berarti manajemen produksi dan operasi bukan suatu kegiatan 
yang berdiri sendiri. Keputusan manajemen tidak merupakan suatu tindakan 
sesaat, melainkan tindakan yang berkelanjutan atau suatu proses yang kontinu. 
Efektif, berarti segala pekerjaan harus dilakukan secara tepat dan sebaik-
baiknya, serta mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan 
manajemen produksi dan operasi memerlukan pengetahuan yang luas karena 
mencakup berbagai fungsi manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian. Dalam pelaksanaannya, berbagai sumber daya 
(seperti manusia, material, modal, mesin, manajemen atau metode, enerji, dan 
informasi) diintegrasikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Integrasi 
merupakan penggabungan dua atau lebih sumber daya dalam berbagai 
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kombinasi yang terbaik. Selain itu, manajer produksi dan operasi juga dituntut 
untuk mempunyai kemampuan kerja secara efisien agar dapat mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya dan memperkecil limbah. Kegiatan manajemen 
produksi dan operasi harus mempunyai tujuan, yaitu menghasilkan suatu produk 
sesuai yang direncanakan. 
 Kegiatan produksi dan operasi terdapat di berbagai organisasi. Bagi suatu 
perusahaan manufaktur, kegiatan produksi yang menghasilkan barang dapat 
terlihat. Dalam hal ini, barang yang dibuat merupakan barang-barang berwujud, 
seperti televisi, kendaraan bermotor, atau pakaian. Biasanya untuk kegiatan 
seperti ini digunakan istilah manajemen produksi. 
 Istilah produksi cenderung dikaitkan dengan pabrik, mesin ataupun lini 
perakitan karena pada mulanya teknik dan metode dalam manajemen produksi 
memang digunakan untuk mengoperasikan pabrik atau kegiatan perakitan yang 
lain. Namun, dengan berkembangnya teknik dan metode manajemen produksi 
maka penerapannya tidak hanya berlaku bagi kegiatan pembuatan barang-
barang berwujud, melainkan juga bisa diterapkan dalam pembuatan barang-
barang tak berwujud atau jasa. 
 Dalam perusahaan jasa, fungsi produksi memang tidak terasa nyata, 
misalnya dalam kegiatan bank, perusahaan penerbangan, atau lembaga 
pendidikan. Produk yang dihasilkan tidak dalam bentuk yang bisa dilihat, 
melainkan dalam bentuk kredit yang diproses, kursi pesawat terbang yang diisi, 
atau ilmu pengetahuan yang diajarkan. Di sini teknik dan metode manajemen 
produksi digunakan untuk mengoperasikan fungsi manajemen perusahaan untuk 
menghasilkan produk. Dalam industri jasa seperti ini, manajemen produksinya 
disebut dengan istilah manajemen operasi. 
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 Istilah operasi sesungguhnya juga dipakai dalam perusahaan manufaktur, 
yaitu dalam pengertian kegiatan mengoperasikan sumber daya produksi untuk  
menghasilkan barang. Istilah manajemen operasi mengandung pengertian yang 
lebih luas.  Oleh karena itu, dalam perkembangannya sering digunakan istilah 
manajemen operasi saja, yang mencakup kedua jenis kegiatan baik yang 
menghasilkan barang maupun jasa.Istilah manajemen produksi hanya dipakai 
apabila penekanannya diarahkan kepada kegiatan yang menghasilkan barang, 
bukan jasa. 
 Untuk lebih memahami perbedaan antara barang dan jasa, berikut ini 
beberapa karakteristik yang membedakan kedua jenis produk itu. 
Tabel 2.1 
Perbedaan Barang dan Jasa 
Barang Jasa 
 Produk berwujud 
 Produk bisa dijual kembali 
 Produk bisa disimpan 
 Produksi biasanya terpisah dengan 
konsumsi 
 Beberapa aspek mutu biasanya 
bisa diukur 
 Penjualan berbeda dari produksi 
 Interaksi pelanggan rendah 
 Produk bisa diangkut 
 
 Produk tidak berwujud 
 Jasa sulit dijual kembali 
 Banyak jasa tidak bisa disimpan 
 Produksi dan konsumsi bisa terjadi 
secara simultan 
 Banyak aspek mutu sulit diukur 
 
 Penjualan menjadi bagian dari jasa 
 Interaksi pelanggan tinggi 
 Penyedia, bukan produk, bisa 
diangkut 
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 Tempat fasilitas adalah penting 
untuk biaya 
 Mudah untuk melakukan otomasi 
 Penerimaan terutama dihasilkan 
dari produknya 
 Tempat fasilitas adalah penting 
untuk kontak pelanggan 
 Sulit untuk melakukan otomasi 
 Penerimaan terutama dihasilkan 
dari kumpulan jasa 
Sumber (Heizer dan Render 2001:11) 
Sedangkan Buffa dan Rakesh (1996:12) menjelaskan tentang 
karakteristik yang memproduksi produk versus karakteristik yang memproduksi 
jasa sebagai berikut : 
Tabel 2.2 
Perbedaan Produk dan Jasa 
Produk Jasa 
 Berwujud 
 
 
 Dapat dibuat persediaan di luar toko 
(of-the-shelf) 
 
 Kontak minimal dengan konsumen 
akhir 
 Pemrosesan kompleks dan saling 
terkait 
 Permintaan terhadap sistem 
bervariasi minggu, bulanan, dan 
musiman 
 Tak berwujud dan mudah 
rusak(persihable); dikonsumsi 
bersamaan dengan saat diproduksi 
 Ketersediaan dicapai dengan 
menjaga sistem produksi tetap 
terbuka 
 Kontak tinggi dengan klien atau 
pelanggan 
 Proses simpel 
 
 Permintaan biasa hanya bervariasi 
setiap jam, harian, dan mingguan 
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 Pasar yang dilayani oleh sistem 
produksi bersifat regional, nasional, 
dan internasional. 
 Unit-unit besar dapat 
memanfaatkan skala ekonomis 
 Lokasi sistem berkaitan dengan 
pasar regional, nasional dan 
internasional 
 Pasar yang dilayani oleh sistem 
produk biasanya bersifat lokal 
 
 Unit-unit yang relatif kecil melayani 
pasar-pasar lokal  
 Lokasi bergantung pada lokasi 
pelanggan, klien, dan pengguna 
local 
Sumber (Buffa dan Rakesh 1996:12) 
 
Heizer dan Render, (2005:4) “Produksi adalah proses penciptaan barang 
dan jasa.” Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian manajemen 
operasi adalah serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk 
barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output. 
 Heizer dan render (2001:3) menjelaskan bidang manajemen operasional 
ini memang masih terbilang muda, namun sejarahnya amat menarik. Kehidupan 
kita dan juga disiplin ilmu manajemen operasional diperkuat oleh inovasi-inovasi 
dan sumbangan-sumbangan dari banyak pakar. Pada penelitian penulis 
kemudian akan mengenalkan beberapa tokoh dari beberapa tahun.  
 Frederick W. Taylor (1881) beliau dikenal sebagai bapak ilmu 
manajemen, menyumbangkan seleksi personel, perencanaan dan penjadwalan, 
studi gerakan, dan bidang-bidang faktor manusia yang sekarang populer. Salah 
satu sumbangsi yang beliau berikan bahwa manajemen semestinya lebih 
panjang akal dan agresif dalam membuat metode kerja. Taylor dan rekannya, 
Henry L.Gantt and Frank, dan Lilian Gilberth, termasuk yang pertama kali 
membuat sistematika cara memproduksi yang terbaik. Sumbangsih Frederick W. 
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Taylor yang lain yaitu manajemen seharusnya lebih bertanggung jawab untuk 
hal-hal seperti : menempatkan pegawai pada pekerjaan yang cocok, 
menyediakan latihan yang dibutuhkan, menyediakan metode dan peralatan kerja 
yang benar, dan menerapkan sistem komisi/insentif untuk setiap pekerjaan yang 
diselesaikan. 
 Berikut adalah penjelasan singkat mengenai kejadian penting dalam 
perkembangan manajemen operasional. 
Tabel 2.3 
Kejadian Penting dalam Manajemen Operasional 
Fokus pada Biaya Fokus pada Mutu Penyelerasan Sesuai 
Kebutuhan (Fokus pada 
Cuztomization) 
 Konsep Awal 1776-
1880 
Pembagian tebaga 
kerja (Smith, Babage) 
Komponen yang 
terstandarisasi 
(Whitney) 
 
 Masa Scientific 
Management 1880-
1910 
Inovasi Proses 
(Gantt) 
 Masa Lean 
Production 1980-
1995 
 Sistem Produksi 
Tepat Waktu (Just-
in-time) 
Desain yang Dibantu 
Komputer (Computer 
Aided Design) 
Pertukaran Data 
Elektronik (Electronic 
Data Interchange) 
Manejemen kualitas 
 Masa Cuztomization 
Massal 1995-2010 
Globalisasi 
Internet 
Perencanaan 
Sumber Daya 
Perusahaan 
Organisasi yang 
Terus Belajar 
(Learning 
Organization) 
Standar Mutu 
Internasional 
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Sudi Gerakan dan 
Waktu (Gilberth) 
Analisis Proses 
(Taylor) 
Teori Antrian (Erlang) 
 
 Masa Produksi 
Massal 1910-1980 
Lini Perakitan 
Bergerak 
(Ford/Sorensen) 
Pengambilan Sampel 
Statistik (Shewhart) 
Jumlah pemesanan 
Ekonomis (Harris) 
Program Linear 
PERT/CPM (DuPont) 
Perencanaan 
Kebutuhan Bahan 
Terpadu (Total 
Quality 
Management) 
Penghargaan 
Baldridge 
Pemberdayaan 
(Empowerment) 
Sistem Kanban 
Penjadwalan yang 
Pasti (Finite 
Scheduling) 
Manajemen Rantai-
Pasokan (Supply-
Chain Management) 
Manufaktur yang 
Cerdas (Agile 
Manufacturing) 
E-commerce 
Sumber Heizer dan Render (2005:11) 
 Manajemen Operasi (MO) kegiatan yang berhubungan dengan 
penciptaan barang dan jasa melalui adanya pengubahan input menjadi output. 
Heizer dan Render (2005:9)menjelaskan bahwa terdapat sepuluh keputusan 
penting dalam manajemen operasional. Kesepuluh area keputusan strategis 
tersebut adalah: 
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1. Desain produk dan jasa 
2. Manajemen mutu 
3. Desain proses dan kapasitas 
4. Lokasi 
5. Desain tata letak 
6. Sumber daya manusia dan sistem kerja 
7. Manajemen rantai pasokan (supply chain management) 
8. Persediaan, perencanaan kebutuhan bahan, dan JIT (just-in-time) 
9. Penjadwalan jangka pendek dan menengah 
10. Perawatan (maintenance) 
Dari penjelasan di atas jelas bahwa penjadwalan merupakan salah satu 
keputusan strategis manajemen operasional. 
 
2.1.2  DefinisiInovasi Proses 
Inovasi adalah suatu penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada 
atau yang sudah dikenal sebelumnya. Adapun pengertian inovasi menurut 
Everett M Rogers yaitu suatu ide, gagasan, praktek atau objek/benda yang 
disadari dan diterima suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk 
diadopsi. Pengertian Inovasi menurut UU No.18 tahun 2002 yaitu kegiatan 
penelitian, pengembangan dan/atau perekayasaan yang bertujuan 
mengembangkan penerapan praktis nilai dan teknologi yang telah ada ke dalam 
produk atau proses produksi. 
Sifat Perubahan dalam Inovasi yaitu: 
1. Penggantian (Substitution) 
2. Perubahan (Alternation) 
3. Penambahan (Addition) 
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4. Penyusunan Kembali (Restructuring) 
5. Penghapusan (Elimination) 
6. Penguatan (Reinforcement) 
2.1.2.1 Perbedaan Inovasi 
1. Namun demikian Johne (1999) dalam Ojasalo (2008) membedakan tiga 
jenis inovasi yaitu inovasi produk (untuk menghasilkan pendapatan), 
inovasi proses (menyediakan sarana untuk menjaga dan meningkatkan 
kualitas dan untuk menghemat biaya), dan inovasi pasar (focus pada 
peningkatan target pasar campuran dan bagaimana pasar yang dipilih 
adalah yang terbaik dilayani). 
2. Inovasi organisasi berkaitan dengan desain format organisasi baru dan 
filosofi manajemen baru. 
3. Inovasi perilaku berkaitan dengan aktivitas inovasi dari organisasi 
perusahaan. 
4. Meeus dan Edquist juga menjadi dua inovasi proses yaitu inovasi kategori 
teknologi (proses mengubah cara produk yang diproduksi dengan 
memperkenalkan perubahan teknologi fisik peralatan, teknik, dan sistem) 
dan inovasi organisasi (inovasi dalam struktur organisasi, strategi, dan 
proses administrasi). 
5. Inovasi inkrimental (Incremental innovation) memanfaatkan potensi 
rancangan yang sudah ditetapkan, dan sering memperkuat dominasi 
kemampanan suatu perusahaan. Inovasi ini meningkatkan kapabilitas 
fungsional teknologi yang ada dengan cara perbaikan pada skala kecil 
alam nilai tambah teknologi atau perbaikan pada skala kecil terhadap 
produk dan proses bisnis yang ada saat ini. 
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6. Inovasi Semiradical/Generational atau inovasi teknologi generasi 
mendatang adalah inovasi incremental yang mengarah pada penciptaan 
system baru tetapi tidak berbeda secara radikal. 
7. Inovasi Radical memperkenalkan konsep baru yang menyimpang secara 
signifikan dari praktek-praktek masa lalu dan membantu menciptakan 
produk atau proses didasarkan pada seperangkat teknik berbeda atau 
prinsip ilmiah dan sering membuka baru pasar, atau sebagai hasil produk 
atau jasa yang dihasilkan dari metode baru sama sekali. 
 
2.1.2.2 Generasi Inovasi 
 Banyak perubahan fundamental bagaimana perusahaan menghasilkan 
ide dan nilai-nilai baru dan membawanya ke pasar selama abad 20. Pada abad 
ini, dimana model ‘inovasi tertutup’ cukup berhasil meningkatkan kinerja 
perusahaan. Namun seiring dengan banyaknya penemuan teknologi informasi 
menjadikan banyak kritikan terhadap model ‘inovasi tertutup’ dan bergerak ke 
arah model ‘inovasi terbuka’. Perubahan-perubahan ini memberikan dampak 
perubahan pada dunia akademik di dalam melihat fenomena dan keterkaitan 
dengan disiplin ilmu yang berbeda semakin terbuka dari pada abad sebelumnya. 
Pergerakan perubahan konsep/teori inovasi melahirkan perjalanan melalui 
regenerasi konsep dan pendekatan. Berikut ini akan dijelasakan perubahan 
generasi inovasi. Hal ini penting untuk melihat posisi penelitian ini dan 
pendekatan yang dipakai dalam perjalanan teori inovasi dan metodologinya. 
Terdapat dua pandangan dalam mengurai generasi model inovasi yaitu diambil 
dari Davenport (2003) dan Marinova (2003).  
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Tabel 2.4 Lima Generasi Model Proses Inovasi 
Generasi Periode Profil Kunci 
Pertama/kedua 1960 an + Model linier sederhana–tarikan kebutuhan dan dorongan 
teknologi 
Ketiga 1970 an + Model coupling, mengenali interaksi antara unsur-unsur yang 
berbeda dan umpan balik di antara mereka 
Keempat 1990 an + Model pararel, integrasi antar perusahaan, ke hulu  
dengan pemasok kunci dan ke hilir dengan permintaan dan 
pelanggan aktif, menekankan pada hubungan dan aliansi 
Kelima 2000 + Integrasi sistem dan jaringan yang luas, respon untuk 
penyesuaian dan fleksibel, pengujian dan  
eksperimentasi terus-menerus 
Sumber: Rothwell dalam Davenport (2003) 
 
Rothwell menjelaskan bahwa evolusi inovasi terbagi dalam lima generasi 
perilaku inovasi, yaitu:  
1. Generasi pertama inovasi (1G) – technology push. Area inovasi lebih 
menekankan sebagai pondasi dari revolusi industri. Inovasi hadir bersama 
teknologi baru untuk mengembangkan produk dan produksi. 
2. Generasi kedua inovasi (2G) – need pull. Area inovasi berbasis pada fokus 
pasar dan konsumen, dimana konsumen menekan kebutuhan dan respon 
teknologi produksi. Pemasaran menentukan peran dari pemunculan ide-ide 
baru.  
3. Generasi ketiga inovasi. (3G) – coupling model. Area inovasi berkembangan 
menjadi model pengelompokkan. Pemasaran mungkin membutuhkan ide-ide 
baru, namun teknologi produksi memberikan solusi. Alternatifnya, R&D 
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mengembangkan ide-ide baru bagi pemasaran dengan feedback dari pasar, 
R&D dan pemasaran menyatu dalam hubungan yang kuat.  
4. Generasi keempat inovasi (4G) – integrated model. Model inovasi yang 
terintegrasi menunjukkan R&D dan pemasaran memiliki aktivitas yang 
terintegrasi, bersama dengan supplier dan menghilangkan peran yang 
dikelompokkan untuk memimpin konsumen. 
5. Generasi kelima inovasi (5G) – system integration and networking model. 
Model inovasi yang dikembangkan mengintegrasikan strategi mitra dengan 
supplier dan konsumen melalui sistem yang tangguh dan memiliki kolaborasi 
antara pemasaran dan penelitian yang kuat. Penekanan pada fleksibilitas dan 
kecepatan pengembangan dengan fokus pada kualitas dan faktor lainnya.  
 
Gambar 2.1 
MODEL LINEAR SEDERHANA INOVASI 
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Gambar 2.2 
TECHNOLOGY PUSH  
DORONGAN KEMAMPUAN 
1960-1970 an 
 
 
 
 
Gambar 2.3 
DEMAND PULL 
TARIKAN KEBUTUHAN 
1970-1980 an 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 
ILUSTRASI PERKEMBANGAN PERSPEKTIF: MODEL INTERAKTIF 
MODEL LINIER 
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DEMAND PULL 
 
 
 
 
Hampir sama dengan model Rothwell yaitu 5 generasi model inovasi 
maka dalam model Marinova dan Phillimore mengutarakan 6 tipologi inovasi 
yaitu: 
 
(1) Generasi Pertama – Model Black Box.  
Tanpa memandang akan pentingnya pengakuan secara luas alokasi 
sumber daya dalam semua bidang kegiatan manusia, ilmu pengetahuan 
ekonomi, penelitian dan pengembangan dan inovasi, telah terbelakang 
selama puluhan tahun di bidang penelitian. Model Black Box dipinjam oleh 
cybernetics danmenyatakan bahwa proses inovasi itu sendiri tidak penting 
dan bahwa satu – satunya hal yang diperhitungkan adalah input dan output. 
Model ini menempatka inovasi sebagai aktivitas ekonomi perusahaan yang 
penting. Model inovasi Black Box ini muncul bersama dengan dan 
berdampingan dengan teori – teori sosiologis ilmu yang menekankan 
pentingnya otonomi ilmiah dan pentingnya kemerdekaan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan. Model Black Box dan keengganan para 
ekonomdan peneliti lainnya untuk mengatasi hubungan antara ilmu 
pengetahuan, teknologi dan pembangunan industri adalah karena adanya 
faktor utama pada kurangnya pada kebijakan publik yang mendorong 
inovasi. 
 
Kebutuhan 
konsumen 
Pengembangan  Manufaktur Penjualan 
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(2) Generasi Kedua - Model Linier (termasuk tarikan kebutuhan dan dorongan 
teknologi).  
Pada tahun 1960 – an dan 1970 – an menjadi saksi atas terbuktinya 
bahwa Black Box dalam inovasi membuat para peneliti menjadi tertarik 
pada proses tertentu yang menghasilkan teknologi baru dan pembelajaran 
yang terlibat dalam perubahan teknologi. Gambaran inovasi linier pertama 
memfokuskan pada kebaruan teknologi sebagai sebuah kekuatan 
pendorong untuk inovasi. Model linier “tarikan kebutuhan” (need pull) atau 
model “dikendalikan pasar” dikembangkan tidak lama setelah diakuinya 
pentingnya pasar dan tuntutan konsumen potensial atas teknologi. Dikotomi 
technology – push/need-pull digunakanuntuk tidak 
hanya menjelaskan berhasil apa tidaknya berbagai macam teknologi 
baru tetapi juga memperkenalkan sejumlah kasus kegagalan. Sebuah 
konsep yang terkait dengan model linier adalah yang disebut”hambatan 
untuk inovasi” atau faktor yang telah menghambat adopti teknologi baru. 
Meskipun sangat jelas dan mudah dimengerti, tetapi model linier juga 
terlalu banyak memiliki penyimpangan dari realitas. Dengan adanya 
penyimpangan atau kelemahan ini maka model linier ini segera diganti 
dengan model yang lebih canggih. 
 
 
(3) Generasi Ketiga – Model Interaktif (termasuk model coupling dan integrasi). 
  Model linier dianggap sebagai gambaran yang sangat sederhana dari 
interaksi umumnya kompleks antara ilmu pengetahuan, teknologi dan 
pasar. Terdapat sebuah kebutuhan untuk memahami lebih dalam dan lebih 
deskripsi atas semua aspek dan para aktor dari proses sebuah inovasi. 
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Rothwell dan Zegveld menyatakan bahwa “pola keseluruhan proses inovasi 
dapat dianggap sebagai sebuah jaringan yang kompleks atas jalur 
komunikasi baik intra organisasi dan ekstra organisasi yang 
menghubungkan berbagai fungsi dan menghubungkan berbagai 
perusahaan dengan komunitas nasyarakat ilmiah dan teknologi lebih luas 
ke pasar”. Beiji menekankan pada model interaktif, inovasi tidak lagi 
menjadi produk akhir dari tahap akhir kegiatan tetapi dapat terjadi di 
berbagai tempat seluruh proses tersebut. Hal ini dapat berulang (circular) 
disbanding berurutan. 
  Kekuatan utama dari model interaktif adalah penjelasan dari beberapa 
interaksi yang diperlukan untuk keberhasilandari sebuah inovasi. Model 
interaktif menarik perhatian para peneliti terhadap jarak antara ide – ide 
teknologi baru dan hasil ekonomi. Model interaktif adalah upaya untuk 
membawa bersama – sama dorongan teknologi dan tarikan pendekatan 
pasar menjadi model inovasi komprehensif dan sebagai hasilnya meberikan 
pendekatan yang lebih lengkap dan bernuansa ke isu faktor dan pemain 
yang terlibat dalam inovasi.  
 
(4) Generasi Keempat – Model Sistem (termasuk jaringan kerja dan sistem 
inovasi nasional). 
  Kompleksitas inovasi membutuhkan interaksi yang tidak hanya dari 
spectrum yang luas dari dalam perusahaan tetapi juga dari kerjasama antar 
perusahaan tersebut. Mekanisme hierarki yang mapan tampaknya berhenti 
dan di dalamnya banyak kasus yang digantikan oleh entitas baru yang 
saling bersilangan antara batas organisasi dengan entitas pasar. Fokus 
utama dari pendekatan model sistem ini adalah bahwa inovasi sebagai 
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sebuah sistem yang mencakup penekanan pada interaksi, antar 
keterhubungan (inter connectedness) dan sinergi. Model sistem ini 
memberikan pendapat bahwa perusahaan – perusahaan yang tidak 
memiliki sumber daya besar untuk mengembangkan inovasi dalam 
perusahaan bias mendapatkan keuntungan dari membangun hubungan 
dengan jaringan perusahaan dan organisasi lain. 
 Hobday merangkum mengenai keuntungan dari metode sistem yaitu: 
a. Kelompok perusahaan kecil dapat mempertahankan teknologi terdepan 
dengan menggunakan dukungan dari organisasi lain. 
b. Akumulasi keterampilan dan pembelajaran kolektif terjadi di dalam 
jaringan dan bermanfaat bagi semua peserta. 
c. Jaringan mempromosikan arus individu “kunci” antara perusahaan. 
d. Keterampilan dapat dikombinasikan dan dikembangkan kembali untuk 
mengatasi kemacetan. 
e. Inovasi waktu dan biaya dapat dapat dikurangi. 
f. Jaringan menyediakan pintu masuk ke industri bagi perusahaan kecil 
yang inovatif. 
g. Perusahaan individu dalam jaringan beroperasi dengan fleksibilitas 
tinggi dan dengan cara biaya rendah termasuk overhead yang kecil. 
Model system yang paling terkenal adalah system nasional inovasi 
misalnya Freeman, Lundvall dan Nelson. Kekuatan utama dari model ini 
adalah dalam menjelaskan tempat dan peran perusahaan kecil dalam 
inovasi dan bagaimana mereka dapat bertahan dalam berkompetisi dan 
tekanan dari perusahaan besar. Efek sinergis dari jaringan inovasi 
menjelaskan kapasitas mereka untuk menghasilkan efek positif. 
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(5) Generasi Kelima – Model Evolusi. 
  Menurut Saviotti kebutuhan untuk pendekatan evolusi dalam ekonomi 
diusulkan atas dasar sejumlah kegagalan dalam neoklasik ekonomi 
termasuk ketidakmampuan untuk menangani dinamis perubahan kualitatif 
dan fitur internal inovasi teknologi. Hodgson berpendapat bahwa metafora 
mekanik yang diadopsi dalam pemikiran ekonomi ortodoks memiliki 
kekuatan penjelasan yang lemah. 
  Saviotti menjelaskan konsep – konsep kunci dalam pendekatan 
evolusioner untuk inovasi adalah sebagai berikut: 
a. Generasi keragaman inovasi dianggap sebagai yang setara dengan 
mutasi. 
b. Seleksi proses seleksi dilakukan bersama – sama dengan mekanisme 
yang menghasilkan berbagai keragaman. 
c. Reproduksi dan pewarisan perusahaan yang dianggap sebagai 
organisasi yang memproduksi dan pewarisan dinyatakan dalam 
kesinambungan dimana organisasi membuat keputusan, 
mengembangkan produk dan umumnya dalam melakukan bisnis 
mereka. 
d. Daya tahan dan adaptasi. Prinsip Darwin “survival of the fittest” 
dicerminkan oleh kecenderungan unit ekonomi untuk menjadi sukses 
dalam suatu lingkungan tertentu. 
e. Perspektif populasi keragaman merupakan komponen penting untuk 
proses evolusi. 
f. Interaksi dasar ini terutama mencakup terutama kompetisi (antara 
produk atau perusahaan) dan merupakan interaksi paling banyak 
dipelajari dalam ilmu ekonomi. 
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g. Lingkungan yang eksternal elemen kunci dalam pendekatan evolusi. 
Model evolusi ini tertantang oleh konsep utama dari teori ekonomi yang 
secara tradisional berfokus pada keseimbangan pasar dan informasi 
lengkap. Pendekatan baru ini menjelaskan bahwa inovasi dengan definisi 
melibatkan perubahan dan keputusan yang dibuat tidak hanya pada harga. 
 
(6) Generasi Keenam – Innovation Milieux. 
  Pentingnya lokasi geografis untukmelahirkan pengetahuan baru 
memunculkan model innovation milieux. Konsep ini adalah kontribusi utama 
bagi geografis, ekonomi regional dan perencanaan perkotaan dengan 
bidang yang secara tradisional telah dipelajari oleh ekonom dan sosiolog. 
Penjelasan dari Camagni mengenai innovation milieux terdapat komponen 
– komponen yaitu: 
a. Suatu system yang produktif, misalnya perusahaan yang inovatif. 
b. Hubungan teritorial yang aktif, misalnya antar perusahaan dan interaksi 
antar organisasi mendorong inovasi. 
c. Pelaku dari berbagai wilayah sosio-ekonomi, misalnya swasta lokal atau 
institusi publik mendukung inovasi. 
d. Kebudayaan tertentu dan proses representasi. 
e. Proses pembelajaran kolektif tingkat lokal yang dinamis. 
Camagni dan Capello menekankan bahwa interaksi menciptakan 
lingkungan inovasi tidak harus didasarkan pada mekanisme pasar tetapi 
juga mencakup gerakan dan pertukaran barang, jasa, informasi, orang dan 
ide. Selain komponen yang produktif lingkungan kerja baru – baru ini faktor 
lainnya yang telah mulai berdampak pada kapasitas lokasi agar 
perusahaan menghasilkan inovasi baru. Konsep innovation milieux 
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membantu menjelaskan keberhasilan usaha kecil dan menengah yang 
pada umumnya kekurangan sumber daya untuk mempertahankan strategi. 
Model ini juga menjelaskan mengapa lokasi tertentu memberikan dan 
melahirkan sejumlah perusahaan kecil yang inovatif yang letaknya 
berdekatan dan berbagi budaya dan etos bisnis serupa. 
 
2.1.2.3 Open Innovation 
Open innovation merupakan sebuah fenomena yang telah memiliki 
peran semakin penting baik teori maupun praktek (Enkel, 2009). Pada 
pusat model open innovation dan konsep innovasi lainnya yang senada 
adalah bagaimana menggunakan ide dan pengetahuan dari aktor luar 
dalam proses innovasi (Lauren and Salter, 2006). Dengan kata lain maksud 
dari open innovation, bahwa perusahaan perlu membuka batas perusahaan 
untuk menghadirkan arus pengetahuan bernilai dari luar dalam rangka 
menciptakan peluang untuk kerjsama proses innovasi dengan rekanan, 
konsumen dan/atau pemasok (Enkel, 2009). 
Sebaliknya organisasi yang terlalu focus pada internal akan 
membahayakan karena akan kehilangan sejumlah peluang karena banyak 
peluang-peluang datang dari aktivitas luar organisasi atau banyak potensi 
yang perlu dikombinasikan denga teknologi ekstanl dalamg rangka 
mengoptimalkan pntesi perushaan (Chesbrough, 2003). Dalam model lama 
closed innovation (innovasi tertutup), perusahaan bertumpu pada asumsi 
bahwa proses innovasi diperlukan kontrol dari perusahaan. Chesbrough 
berpendapat bahwa penelitian dan pengem-bangan internal tidak lagi 
sebagai asset strategic yang bernilai. Chesbrough, Open innovation 
sebagai “paradigma yang berasumsi bahwa perusahan dapat dan 
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seharusnya menggunakan ide-ide dari luar sebagaimana ide-ide dari dalam 
perusahaan, dan internal dan eksternal  merupakan jalan menuju pasar, 
sebagaimana perusahaan memandanag keunggulan atas teknologi 
mereka”. 
Paradigma closed innovation (inovasi tertutup) terkait dengan pola 
pikir industry ke arah pengorganisasian R & D telah 
menyebabkan prestasi penting dan banyak keberhasilan yang bersifat 
komersial. Keberhasilan masa lalu dari paradigma closed innovation 
adaqlah pada kemampuannya untu memberikan kontrubusi  dan 
ketekunannya dalam menghadapi perubahan lanskap pengetahuan. closed 
innovation adalah pendekatan yang mendasarkan pada focus kedalam, 
yang cocok dengan lingkungan pengetahuan awal abad kedua puluh. 
Namun, paradigm ini semakin bertentangan dengan lanskap pengetahuan 
pada awal  abad kedua  puluh satu. Konsep-konsep ini secara 
implisit berasumsi bahwa semua kegiatan ini dilakukan dalam 
perusahaan. Tidak ada jalan lain untuk gagasan yang akan datang ke 
perusahaan,  juga tidak ada jalan lain untuk produk dan layanan untuk 
meninggalkan perusahaan. Bila diilustrasikan maka landscape ilmu 
pengetahuan dalam  closed innovation dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5Landscape Ilmu Pengetahuan Dalam  Closed Innovation 
 
Sumber: Henry W. Chesbrough, Open Innovation, 2003 
 
Open Innovation (Inovasi Terbuka) adalah bahwa ide-ide berharga dapat 
datang dari dalam  atau luar perusahaan dan bisa pergi ke pasar dari dalam 
atau luar perusahaan juga. Pendekatan ini menempatkan ide dari eksternal 
dan jalan ekstrenal  menuju pasar    sama  pentingnya sebagai-mana ide-
ide internal dan jalan menuju  pasar selama era Inovasi  Tertutup. Adapun 
landscape ilmu pengetahuan dalam open innovation dapat dilihat pada Gambar 
2.6. 
 
Gambar 2.6Landscape Ilmu Pengetahuan Dalam Open Innovation 
 
 
Sumber: Henry W. Chesbrough, Open Innovation, 2003 
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Dalam open innovation, manager dapat mengorganisasi transaksi 
pengetahuan melalui tiga besar keputusan: (1) knowledge acquisition (membuat 
atau membeli), (2) knowledge integration (intergasi atau keterkaitan), dan (3) 
knowledge exploitation (mempertahankan atau jual).  Konsep Open innovation 
berkaitan erat dengan (1) inovasi berdasarkan konsumen atau pemakai, (2) 
akumulasi inovasi, (3) perdagangan know-how, (4) manajemen pengetahuan, (5) 
demokrasi inovasi, (6) inovasi masal, dan (7) distribusi inovasi. Penelitian ini 
diasumsikan bahwa system inovasi regional dan sektoral bersifat terbuka, 
dimana ide pengembangan pembaharuan dapat datang dari pihak luar dan 
dalam, bahkan batas-batas perusahaan dalam konteks system inovasi sudah 
mulai lentur karena tuntutan interaktsi antar pelaku dalam system inovasi. 
 
2.1.2.4 Closed Innovation vs Open Innovation 
Open Innovation Closed Innovation 
Internal Smart people atau 
R&D bekerja untuk 
perusahaan kita 
Tidak semua orang pintar 
bekerja untuk kita. Kita perlu 
untukbekerja dengan orang 
pintar di dalam dan di luar 
perusahaan kita. 
Keuntungan dari R&D, kita 
yang menemukannya dan 
mengembangkannya 
Eksternal R&D dapat 
menciptakan nilai yang 
signifikan; internal R&D 
Yang cepat melakukan 
penemuan akan masuk ke 
pasar pertama 
Perusahaan tidak harus 
melakukan penelitian sendiri 
dan menciptakan keuntungan 
darinya 
Perusahaan yang melakukan 
inovasi ke pasar pertama akan 
menang  
Bangun model bisnis yang 
lebih baik model long-term 
Jika kita yang pertama 
membuat ide terbaik di 
industry ini, kita akan menang 
Best use of internal and 
external ideas will win the 
market 
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Kontrol IP perusahaan 
sehingga pesaing lainnya tidak 
mengambil keuntungan dari 
ide-ide perusahaan 
Tidak ada salahnya membeli 
IP perusahaan lain untuk 
kemajuan bisnis model 
perusahaan kita 
 
2.2  Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang berhubungan dengan inovasi dalam manajemen 
operasional telah dilakukan beberapa peneliti sebelumnya sehingga hasil 
penelitian mereka dapat dijadikan landasan untuk penelitian ini. Berikut beberapa 
hasil penelitian terdahulu: 
 Sinta (2004) meneliti tentang pengaruh pengembangan produk baru 
terhadap kepuasan pelanggan di Trikomsel Istana Plaza Bandung. Hasil 
penelitian pengembangan produk baru yang dilaksanakan oleh Handphone 
Nokia lengkap dengan kamera berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Hal 
ini dapat dilihat dengan uji statistik dengan menggunakan analisis korelasi 
pearson, bahwa pengaruh pengembangan produk baru terhadap kepuasan 
pelanggan Handphone Nokia sangat kuat yang dibuktikan dengan hasil 
perhitungan yang menunjukan bahwa pengaruh pengembangan produk baru 
terhadap kepuasan pelanggan sebesar 0.798 dengan tingkat signifikan   0,60< 
0,78.  
 Lena (2006) meneliti tentang strategi inovasi dan kinerja perusahaan 
manufaktur di Indonesia : Pendekatan model simultan dan model sekuensial. 
Hasil penelitian yang dilakukan adalah analisis strategi inovasi dengan model 
sekuensial menjelaskan secara lebih detail mengenai keterkaitan strategi inovasi 
dan bagaimana masing-masing berperan dalam meningkatkan kinerja 
keseluruhan. Model simultan kurang bisa menjelaskan peran strategi inovasi, 
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model ini hanya menjelaskan sinergi antar strategi dan pengaruhnya terhadap 
kinerja. 
 Dewi (2006) meneliti tentang analisis pengaruh orientasi pasar dan 
inovasi produk terhadap keunggulan bersaing untuk meningkatkan kinerja 
pemasaran (studi pada industri batik di kota dan kabupaten Pekalongan). 
Dengan hasil penelitian membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran. Hal ini berarti 
perusahaan batik perlu menggali, mengenali, dan mampu menentukan dengan 
tepat apa yang sebenarnya menjadi sumber keunggulan mereka dalam bersaing 
dengan perusahaan lain. Dengan terus menjaga dan mengembangkan sumber 
keunggulan bersaingnya maka kelangsungan perusahaan akan tetap terjaga. 
 
2.3  Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
menggambarkan bagaimana peningkatan penjualan yang dicapai pada usaha 
MILKBAR ICE CREAM tersebut serta mengidentifikasi hasil dari penerapan 
inovasi proses pada proses produksi kepada pelanggan kemudian ditelusuri 
sehingga menghasilkan kesimpulan untuk usulan/rekomendasi peningkatan 
produksi di masa mendatang. Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian 
terdahulu, maka dapat disusun kerangka piker dalam penelitian ini.  
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Gambar 2.7 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
1.   Proses inovasi pada Ice Cream MILKBAR merupakan ciri pembeda 
dari produk sejenis. 
2. Penerapan inovasi proses pada Ice Cream MILKBAR mampu 
meningkatkan daya saing perusahaan. 
Analisis 
Peningkatan kuantitas penjualan dan produksi dengan penerapan Inovasi Proses 
Hasil Analisis 
Rekomendasi 
Proses Produksi 
Meningkat  Menurun/tetap 
Hasil Penerapan 
Inovasi 
Inovasi Proses 
MILKBAR ICE CREAM 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metodologi penelitian merupakan gambaran dari tahapan yang dilalui 
dalam menyelesaikan suatu masalah yang ditemui dalam sebuah penelitian, 
dimana dibuat berdasarkan latar belakang dan tujuan yang akan dicapai dengan 
menggunakan teori-teori yang mendukung dalam memecahkan permasalahan 
yang diteliti. 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi 
lapangan. Jenis data bersifat kuantitatif dan sumber data berasal dari data 
primer. 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada MILKBAR ICE CREAM, dimulai pada 
November 2015 - Januari 2016. 
 
3.3 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif yaitu data yang diperoleh 
dari perusahaan dalam bentuk angka-angka mengenai jumlah produksi dan 
penjualan pada usaha MILKBAR ICE CREAM. 
 
3.4 Sumber Data 
Data yang diperoleh bersumber dari data primer yaitu data yang diproleh 
langsung dari objek penelitian dengan mengadakan pengamatan langsung atau 
wawancara. Kemudian data sekunder berupa dokumen – dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian ini yang diambil dari usaha MILKBAR ICE CREAM. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan pengamatan langsung di perusahaan yang menjadi objek 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
a. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan meliputi identifikasi penerapan inovasi proses 
pada proses produksi Ice Cream kepada pelanggan MILKBAR ICE CREAM. 
Keuntungan metode ini adalah mampu memperoleh jawaban yang berkualitas. 
Wawancara ini merupakan suatu cara untuk dapat mendapatkan data 
atau informasi dengan melakukan tanya jawab secara langsung pada orang yang 
mengetahui tentang objek yang diteliti. Dalam hal ini pihak manajemen/karyawan 
MILKBAR ICE CREAM. 
b. Observasi non partisipan 
 Merupakan suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi dengan 
melakukan pengamatan langsung  di tempat penelitian dengan mengamati 
sistem atau cara kerja, proses produksi dari awal sampai akhir, dan kegiatan 
yang berhubungan dengan peningkatan produksi. 
c. Dokumentasi 
 Merupakan suatu cara untuk mendapatkan data dengan mempelajari 
dokumen-dokumen perusahaan yang terkait dengan penelitian. 
 
3.6 Analisis Data 
Metode deskriptif 
Pengolahan data dilakukan secara deskriptif, jadi peneliti mengolah data 
yang dimiliki kemudian merekomendasikan hasil dari pertimbangan yang 
diperoleh dari data–data yang kemudian menjadi rekomendasi keputusan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada BAB 4 ini peneliti akan memaparkan focus dari penelitian ini yaitu 
penerapan inovasi dalam proses pembuatan Ice Cream yang berbeda dengan 
produk sejenis lainnya. Dimana penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 
pendekatan deskriptif. Metode kulaitatif sering disebut metode penelitian 
natualistik karena penelitiannya dilakukan pad kondisi yang alamiah (natural 
setting). (Sigiyono, 2009:8) 
 Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data 
berdasarkan yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data. Pada 
penelitian kualitatif peneliti bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan 
oleh peneliti tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, 
yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh sumber data. 
Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif maka peneliti 
harus memaparkan, menjelaskan, dan menggambarkan data yang telah 
diperoleh oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan 
para informan. 
 Pada bab ini dibagi menjadi tiga bagian agar lebih sistematis dan terarah 
yaitu sebagai berikut: 
1. Profil perusahaan 
2. Deskripsi informan penelitian 
3. Deskripsi hasil penelitian 
4. Pembahasan 
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4.1 Profil Perusahaan 
 Usaha Ice Cream dengan merek Milkbar ini merupakan usaha Ice Cream 
yang telah didirikan sejak 1 Oktober 2014. Usaha ini merupakan sebuah usaha 
yang berdiri sendiri atau dikatakan perusahaan Non-Franchise. Hal itu 
menunjukkan, usaha ini berinduk di Makassar dimana tempat usaha ini 
beroperasi. Usaha Milkbar Ice Cream ini telah memiliki 3 cabang di kota 
Makassar. Milkbar Ice Cream berada di pusat keramaian kota Makassar, yaitu di 
Kampoeng Popsa, Trans Studio Mall, dan Mall Panakkukang. Ketiga unit usaha 
ini didirikan secara bertahap yaitu Kampoeng Popsa (Oktober 2014), Trans 
Studio Mall (Februari 2015), dan Mall Panakkukang (Mei 2015) Founder dari 
usaha ini yaitu seorang wanita yang bernama Neysa yang sekaligus merupakan 
owner dan juga pimpinan dari usaha ini.  
 Adapun yang menjadi visi dari Milkbar Ice Cream ini yaitu “Memberikan 
yang terbaik untuk Customer khususnya Ice Cream dan menjadi usaha Ice 
Cream yang selalu menomorsatukan kesehatan bagi para penikmat Ice Cream”. 
Kemudian misi dari usaha ini yaitu “Menjadi salah satu usaha Ice Cream 
terkemuka dan menjadi salah satu usaha Ice Cream yang lebih dikenal lagi.”  
4.2 Deskripsi Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini tidak merasa keberatan untuk disebutkan namanya, 
adapun informan penelitian ini adalah Ibu Neysa (Owner Milkbar Ice Cream 
Makassar). 
Selama peneliti menjalani proses penelitian dan wawancara, Ibu Neysa 
merupakan informan yang peneliti wawancarai dan berdiskusi ketika sebelum 
dan ketika di lapangan. Beliau sangat antusias untuk memberikan informasi yang 
peneliti butuhkan kapan saja asal tidak mengganggu kesibukan beliau dalam 
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bekerja dan mengawasi jalannya usaha ini. Dengan penampilan yang ramah dan 
berwibawa dalam berbicara, beliau menjawab semua pertanyaan yang diajukan 
peneliti. Adapun cara peneliti mendapatkan jawaban selain dengan melakukan 
wawancara ialah dengan memberikan kuisioner simple sebagai tambahan atas 
kurangnya infomasi yang diperoleh dari wawancara. 
 
4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 
 
4.3.1 Proses Produksi Ice Cream 
Pada umumnya proses memproduksi Ice Cream sudah tidak lagi menjadi 
rahasia bagi suatu perusahaan. Perusahaan terkait hanya merahasiakan 
resep atau adonan bahan yang digunakan untuk membuat Ice Cream 
tersebut. Hal ini menyebabkan konsumen akan memiliki keraguan atas 
kandungan dari Ice Cream yang dikonsumsi. Proses pembuatan Ice Cream 
pada umumnya hanya menggunakan bubuk perasa dengan merek tertentu, 
susufull cream, tambahan pemanis, pewarna makanan, dan juga topping 
agar Ice Cream tidak menjadi monoton dengan rasa yang disajikan. Hal ini 
dilakukan oleh perusahaan Ice Cream ternama di Indonesia. Perusahaan Ice 
Cream melakukan produksi dengan menggunakan tenaga dan bantuan 
teknologi mesin karena telah mencapai angka penjualan fantastis dan 
tersebar di seluruh kota. Namun, merujuk pada merekIce Cream yang 
melakukan proses produksi tanpa menggunakan teknologi pabrikan, di 
Indonesia terdapat merek yang melakukan produksi manual. Namun 
melakukan inovasi dengan mencampurkan topping atau varian produk untuk 
mengajak konsumen mengkonsumsi Ice Cream yang tidak hanya sekedar 
rasa yang umum dan monoton. Merek tersebut menawarkan agar konsumsi 
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bisa menciptakan rasa Ice Cream yang diinginkan dengan memadukan 
langsung 2 atau lebih rasa. Namun merek tersebut menjual dengan angka 
yang sangat fantastis, dua sampai tiga kali melampui harga Ice Cream pada 
umumnya. Hal tersebut membuat permintaan terhadap merek tersebut hanya 
musiman dan tidak terus meningkat. Konsumen hanya akan berpikir untuk 
tidak menjadikannya Ice Cream kesukaan karena dipengaruhi oleh harga 
yang tinggi walaupun hal tersebut berbanding lurus dengan rasa dan bahan 
baku yang digunakan dalam proses produksi Ice Cream tersebut.  
Milkbar Ice Cream telah menemukan inovasi terbarukan untuk melihat 
masalah tersebut. Milkbar mampu memanfaatkan kekurangan yang dimiliki 
merek tersebut dengan formasi penjualan yang sama dan dengan harga ½ 
lebih murah daripada harga yang ditawarkan. Proses produksi milkbar ini 
disajikan langsung di depan konsumen. Konsumen dapat menyaksikan 
secara langsung proses produksi Ice Cream yang dipesan. Setelah 
melakukan pemesanan dan pembayaran, konsumen tinggal duduk di depan 
meja bar yang disediakan dan menyaksikan langsung proses pembuatan Ice 
Cream yang mereka pesan oleh barista Ice Cream. Mulai dari pencampuran 
adonan yaitu susu cair sebagai bahan utama yang telah ditakar dan bubuk 
perasa yang dipilih sesuai keingan konsumen. Kemudian adonan tersebut  
dicampur agar tercampur rata dan menyatu, kemudian dituang ke atas Ice 
Pan. Diratakan dan diolah dengan menggunakan 2 spatula oleh barisa Ice 
Cream. Dan kemudian Ice Cream di gulung dan disajikan dengan 
menggunakan papercup dan diberikan topping sesuai pilihan konsumen. 
Hanya dalam rentang waktu 2-3 menit Ice Cream dapat disajikan kepada 
konsumen dengan melihat secara langsung bahan baku dan proses 
pembuatan Ice Cream tersebut. 
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4.3.2 Perbandingan Proses Produksi 
Peneliti dapat melakukan perbandingan dari proses produksi yang diterapkan 
ketiga jenis usaha Ice Cream tersebut, antara lain: 
  Tabel 4.1 Perbandingan Proses Produksi 
NO USAHA ICE 
CREAM 
PROSES 
PRODUKSI 
WAKTU 
PRODUKSI 
VARIAN 
RASA 
HARGA 
1 
 
WALL’S 
(MAGNUM) 
Melalui 
teknologi 
pabrik 
(Tidak 
terdeteksi) 
 
6 
 
Rp. 15.000; 
2 
BASKIN 
ROBBINS 
Pengolahan 
adonan oleh 
perusahaan 
dan diawetkan 
pada mesin 
freezer 
<24 jam 
 
18 
Rp. 42.000; 
3 MILKBAR 
Proses 
pembuatan 
dan penyajian 
langsung di 
depan 
konsumen 
2-3 menit 
 
22 
Rp. 25.000; 
Sumber : Analisa Penulis 
 
4.4 Pembahasan 
Pada sub bab ini, peneliti akan memaparkan bagaimana hasil penelitian 
yang dijalankan dibahas secara detail melalui analisa penulis. 
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4.4.1 Efisiensi dari Penerapan Inovasi Proses pada Produksi 
Milkbar 
Proses produksi Ice Cream pada usaha Milkbar hanya menggunakan 
waktu yang tergolong singkat dan tidak menyebabkan kejenuhan bagi 
konsumen. Proses produksi hanya memakan waktu 2-3 menit dan waktu 
maksimal 5 menit, namun jarang jika barista yang membuat sudah ahli 
dan tidak melakukan kesalahan pada prosesnya. 
Proses produksi ini tergolong lebih efisien dari segi waktu dan bahan 
baku yang digunakan. Hal ini menguntungkan bagi pengusaha Milkbar. 
Inovasi ini belum dapat ditiru oleh usaha Ice Cream yang lainnya dan 
menjadikan Milkbar sebagai satu-satunya usaha Ice Cream dengan 
inovasi tersebut.  
Ice Cream ini dibuat hanya dengan menggunakan bahan susu cair full 
cream untuk bahan utamanya tanpa menambahkan pemanis. Kemudian 
bahan kedua ialah bubuk rasa yang dipilih sesuai selera konsumen. Yang 
dari bubuk tersebut pula kemudian dapat menciptakan warna dan rasa 
manis, jadi Milkbar tidak perlu menggunakan jenis pewarna dan pemanis 
apapun sebagai bahan tambahan. Penggunaan bahan tersebutlah yang 
menjadikan konsumen percaya terhadap Milkbar karena mereka 
menyaksikan langsung apa saja yang menjadi bahan kandungan pada 
Ice Cream yang mereka konsumsi. 
 
4.4.2 Varian Rasa Milkbar lebih Inovatif dan Banyak 
Menurut data perbandingan, Milkbar Ice Cream menawarkan 22 jenis 
rasa yang berbeda untuk dikonsumsi. Jumlah ini lebih bervariasi 
dibandingkan merek Ice Cream lainnya. Hal ini menjadikan konsumen tidak 
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jenuh dengan rasa yang monoton atau mirip dan membuat Ice Cream ini 
lebih laku.  
Varian rasa yang ditawarkan oleh merek Magnum yaitu white, infinite, 
classic (coklat), temptation chocolate, dan caramel & almonds. Kemudian 
varian rasa yang disajikan Baskin Robbins ialah vanilla, very berry 
strawberry, mint chocolate chip, jamoca almond fudge, chocolate chip, 
pistachio almond, chocolate mousse royale, strawberry cheesecake, gold 
medal ribbon, macadamia nuts ‘n cream, cotton candy, rum raisin, love 
potion, chocolate chip cookie dough, cherries jubilee, world class chocolate, 
rainbow sherbet, dan  citrus twist ice. Dan Milkbar menawarkan 22 jenis rasa 
yaitu chocolate, strawberry, vanilla, oreo, taro, green tea, thai tea, milo, 
papermint, bubble gum, cream cheese, red velvet, tiramisu, mango, coffee, 
vanilla rum, brownies, melon, blackforrest, cookies, dan avocado. 
 
4.4.3 Konsep Inovasi Proses Milkbar  
Milkbar Ice Cream menerapkan konsep yang inovatif. Konsep ini 
mampu menjawab kendala-kendala yang dihadapi oleh konsumen Ice 
Cream di Makassar. Dengan penerapan konsep ini, Milkbar lebih bisa 
bersaing dan memikat hati pecinta Ice Cream di Makassar. Dengan 
menawarkan produk Ice Cream yang terjamin kebersihan dan keamanan 
dalam proses produksinya, menjadikan Milkbar mampu memberi rasa 
nyaman dan kepercayaan tinggi konsumen untuk membeli produk tersebut. 
Hal ini berdampak pula pada peningkatan penjualan Ice Cream ini. 
Untuk produk Ice Cream standar penjualan hanya bergantung pada 
pembelian yang terjadi pada suatu toko tempat Ice Cream tersebut 
melakukan penyetokan. Kemudian untuk Ice Cream dengan lokasi penjualan 
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sejenis, namun berbeda dalam hal proses produksi dan memiliki harga yang 
tergolong mahal, target penjualanpun tidak dapat dicapai dengan sempurna. 
Milkbar mencapai rata-rata ±2000 cup setiap periode penjualan. Hal 
tersebut menjadi rata-rata angka penjualan yang terjadi dan tidak meleset 
jauh dari angka penawaran yang dilakukan usaha ini. Berikut data penjualan 
yang dialami oleh Milkbar selama 1 tahun. 
Tabel 4.2 Angka Penjualan Produk Milkbar Ice Cream dari Seluruh 
Store 
 
NO 
 
BULAN/PERIODE 
 
JUMLAH PRODUKSI 
 
PENJUALAN 
1 JANUARI 2500 1257 
2 FEBRUARI 2000 1905 
3 MARET 2000 1956 
4 APRIL 2500 2023 
5 MEI 5500 5157 
6 JUNI 3000 4983 
7 JULI 5500 5252 
8 AGUSTUS 5000 5212 
9 SEPTEMBER 5000 4615 
10 OKTOBER 5000 4742 
11 NOVEMBER 5500 4654 
12 DESEMBER 6000 7320 
13 JANUARI 6000 7437 
Sumber: Data Penjualan Milkbar Ice Cream 2015-2016 
46 
 
 
 
Berdasarkan angka tersebut diatas, hal ini menunjukkan bahwa usaha Milkbar 
mengalami peningkatan penjualan dan permintaan oleh konsumen yang bersifat 
kontinu. Penerapan inovasi proses dalam pembuatan dan produksi Ice Creamini 
mampu diminati oleh pasar. Penerapan inovasi proses tersebut menjadikan 
masyarakat yang menyukai Ice Cream lebih memilih membeli produk Milkbar 
dibanding merek lain yang merupakan saingan produk ini. Antusias yang terjadi 
di masyarakat bersifat positif dan menunjang peningkatan produksi dan 
penjualan dari produk tersebut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Inovasi adalah suatu penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada 
atau yang sudah dikenal sebelumnya.Tiga jenis inovasi yaitu inovasi 
produk (untuk menghasilkan pendapatan), inovasi proses (menyediakan 
sarana untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dan untuk menghemat 
biaya), dan inovasi pasar (focus pada peningkatan target pasar campuran 
dan bagaimana pasar yang dipilih adalah yang terbaik dilayani). 
2. Penerapan inovasi prses pada pembuatan Ice Cream pada usaha ini 
bersifat positif dan menunjang penjualan. 
 
5.2 Saran 
1. Dari ketiga jenis inovasi yang ada yaitu inovasi produk, inovasi proses, 
dan inovasi pasar, usaha ini dapat menerapkan inovasi proses dengan 
baik dan secara kontinu agar dapat mempertahankan tingginya 
permintaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan. 
 
2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat menggunakan 
penerapan inovasi lainnya yang juga dapat berguna bagi kelancaran dan 
proses produksi oleh usaha tersebut. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
Kuisioner Data Awal oleh Perusahaan MILKBAR ICE CREAM 
DATA AWAL USAHA MILK BAR ICE CREAM MAKASSAR 
1. Apakah bentuk dari Usaha MilkBar Ice Cream ini? Franchise atau Non 
Franchise? 
Jawaban: Perusahaan ini Non Franchise. 
 
2. Dimana induk dari Usaha ini? 
Jawaban: Tidak ada induk dari Usaha ini. 
 
3. Berapa Cabang yang telah didirikan sampai saat ini? 
Jawaban: Ada 3 cabang yaitu : 
- Kampoeng Popsa 
- Trans Studio Mall Makassar (depan Carrefour) 
- Mall Panakukkang (depan Lottemart)  
 
4. Di kota mana saja usaha ini beroperasi? 
Jawaban: MILBAR ICE CREAM hanya ada di Makassar 
 
5. Bagaimana riwayat berdirinya usaha ini? Siapakah founder? 
Jawaban: Foundernya adalah saya sendiri (Neysa). Usaha ini pertama kali 
didirikan di Kampoen Popsa. Dan melihat banyaknya antusias dari Customer, 
sayapun membuka lagi di TSM & MP 
 
6. Sejak tahun berapa usaha ini berdiri? 
Jawaban: 1 Oktober 2014 
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7. Apa yang menjadi visi & misi dari usaha ini? 
Jawaban:Visi : “Memberikan yang terbaik untuk Customer khususnya Ice Cream 
dan menjadi usaha Ice Cream yang selalu menomorsatukan kesehatan untuk 
para penikmat Ice Cream” 
 Misi : “Menjadi salah satu usaha Ice Cream terkemuka dan menjadi salah 
satu usaha Ice Cream yang lebih dikenal lagi” 
 
8. Apakah posisi Ibu/Saudari Neysa dalam usaha ini? Owner atau 
merupakan bagian dari manajemen induk? 
Jawaban: Owner 
 
9. Berapa angka penjualan yang dicapai Usaha ini setiap periodenya? 
Perminggu/perbulan? 
Jawaban: Rata-rata 2000 cup per bulan 
 
10. Berapa porsi persediaan yang disiapkan usaha ini setiap periodenya? 
Apakah selalu habis? 
Jawaban: ±50 porsi perhari (weekday). Tekadang persediang habis kadangpula 
tidak. 
 
11. Apa yang menjadi daya tarik dari usaha ini? Yang menjadi ciri dan 
membuat usaha ini berbeda dengan usaha ice cream lainnya. 
Jawaban: Usaha ini berbeda dari usaha Ice Cream lainnya karena kami 
menyajikan Ice Cream langsung di depan Customer beserta dengan proses 
pembuatannya sehingga Customer dapat melihat langsung bahan yang 
digunakan adalah tanpa pengawet dan tanpa bahan kimia apapun, sehingga 
customer tidak akan ragu mengkonsumsi Ice Cream kami. 
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12. Apa material atau bahan yang menjadi bahan utama dalam produksi 
usaha ini? 
Jawaban: Susu sebagai bahan utama 
13. Bagaimana pencapaian yang telah diraih usaha ini semenjak usaha ini di 
ada di Makassar? 
Jawaban: Pencapaian saya terbilang sukses dan berkembang karena sampai saat 
ini saya sudah mampu membuka 3 store di Makassar secara bertahap. 
 
14. Dengan siapa Ibu/Saudari Neisya menjalin kerjasama atau yang menjadi 
mitra usaha ini? 
Jawaban: Belum ada. 
 
15. Bagaimana proses produksi yang dijalankan saat membuat ice cream ini 
sampai ke tangan konsumen? Berapa rata-rata waktu yang dibutuhkan 
saat berproduksi? 
Jawaban: Waktu yang dibutuhkan untuk membuat Ice Cream per porsinya sekitar 
2-3 menit. Tahapannya pertama susu ditakar sesuai porsi, lalu mencampurkan 
rasa seperti vanilla, coklat, atau rasa lainnya. kemudian adonan tersebut diaduk 
di atas Ice Pan. Kemudian Ice Cream siap disajikan bersama topping pilihan 
Customer. 
 
16. Apakah 3 unit usaha MilkBar yang ada di Makassar didirikan dalam waktu 
yang sama? Kapan?  
Jawaban: Kampoeng popsa (Oktober 2014), Trans Studio Mall (Februari 2015), 
Mall Panakukkang (Mei 2015) 
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DATA PENJUALAN  1 TAHUN TERAKHIR (JMLH DLM CUP) 
 
 
KAMPOENG POPSA TRANS STUDIO MALL 
MALL 
PANAKUKKANG 
JANUARI 2015 785 1067 889 
FEBRUARI 2015 900 1340 923 
MARET 2015 812 1568 968 
Apr-15 1117 1988 1030 
MEI 2015 1380 2636 1141 
JUNI 2015 953 2368 1662 
JULI 2015 920 2188 2144 
AGUSTUS 2015 897 1967 2348 
Sep-15 874 1726 2015 
OKTOBER 2015 901 1718 2123 
Nov-15 886 1618 2150 
DESEMBER 2015 1520 2989 2811 
JANUARI 2016 1534 3018 2885 
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